Mercusuar, 09 September 2011
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Bersidang S

PALu, MERCUSUAR »-

Maijelis Tuntutan

Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti Rugi
(TPTGR) Kota Palu belum juga bisa bersidang
untuk menyelesaikan tunggakan pegawai
negeri sipil (PNS) di lingkungan Pemerintah
Kota (Pemkot) Palu. Penyebabnya lagi-lagi

~ karena masih menunggu kesiapan waktu -
Pelaksana Tugas (PIt) Sekretaris Kota (Sekkot)
Aminuddin Atjo selaku Ketua Majelis TPTGR.

Dalam catatan koran ini, sidang
majelis TPTGR sebelumnya di-
jadwalkan berlngsung Juli, ke-
mudian dijadwalkan lagi pada
pertengahan Agustus. Dan terus
molor hingga saat ini. Padahal
kepada Mercusuar, Junikly, Ins-
pektur Inspektorat Kota Palu se-
laku wakil sekretaris Majelis
TPTGR, Sadly Lesnusa, mengaku
majelis sangat berkomitmen me-

nyelesaikan rekomendasi BPK
tersebut. Dimana, 60 hari setelah
penyerahan hporan hasil peme-
riksaan Laporan Keuangan Pe-
merintah Daerah Kota Palu, Pem-
kot sudah harus memberikan la-
poran tindaklanjut majelis

TPTGR tersebut ke BPK.

Usai halal bi halal yang dise-
lenggarakan Dinas Penataan
Ruang dan Perumahan (DPRP)

Sadly Lesnusa
Inspektur Inspektorat Palu

~Kota Palu, Kamis (7/9), Sadly

yang ditemui mengaku masih
menunggu waktu Sekkot. Se-
mentara menurutnya, Walikota
Palu sudah meningatkan majelis
untuk segera bersidang menin-
daklanjuti rekomendasx BPK
tersebut. )

Berdasar-
kan reko-
mendasi
BPK, Sadly
mengatakan,
saat ini ada enam PNS Pemkot
yang masih memiliki tunggakan
kepada Pemkot. Keenamnya
sudah meneken kesiapan untuk
menyicil namun juga harus'men-
dapat proses dari majelis. Ketika
ditanyar jumlah tunggakan ma-
sing-masing, sambil tertawa,
Sadly menolk merinci. Namun
meénurut dia, jumkbh tunggakan
setiap PNS variatif, dari belasan
juta sampai puluhan juta. Mereka
adalah PNS aktif yang saat ini
bekerja di lingkungan dinas dan
kantor kecamatan.

Keterangan Sadly ini berbeda
dengan informasi yang ia sam-
paikan kepada Mercusuar 24 Juni
blu. Saatitu, Sadly mengatakan,

dapat diakses di
www.harianmercusuar.com

ejak Juli

tunggakan pegawai di setiap sa-
tuan kerja perangkat daerah
(SKPD) berbeda dan variatif. Pal-
inglama debpan tahun. Sehin pe-
gawai aktif, ada juga yang sudah
pensiun dan sudah tidak tahu
dimana keberadaannya. Menu-
rutnya, dari 127 kasus bermasa-
lah, delapan’diantaranya sudah
sekesai. Sementara 18 oranguntuk
18Kkasus sementara dalm proses
penyicilan. Sisanya 101 kasus ini-
lbh yang diinventarisir agar ok-
num pegawai bersangkutan diun-

dang pada sidang majelis TPTGR.

Data Inspektorat Kota Palu, dari

‘Rp619.015.366 kerugian TPTGR

Pemkot kurun 2003-2010, seba-
nyak Rp89.857.539 yang telah
dilunasi. Sisa tunggakan yang be-
lum tuntas Rp521.644.163. Se-
mentara mereka yang berkomit
men membayar, akan diberikan
tenggat palinglama duatahun.par -



       






